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ABSTRAK 

 

 

PERSEPSI SISWA LAKI-LAKI TERHADAP  

PEMBELAJARAN SENI TARI DI SMPN 3 WAY TUBA 

 

 

Oleh  

 

Siti Novia 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa laki-laki terhadap 

pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Sumber data primer didapatkan berdasarkan hasil kuesioner dan sumber data 

sekunder didapatkan berdasakan hasil wawancara kepada guru seni budaya. 

Kuesioner dalam penelitian ini diberikan kepada 29 siswa laki-laki kelas VIII 

SMPN 3 Way Tuba yang terdiri dari 35 butir pertanyaan. Terdiri dari 31 

pertanyaan positif dan 4 pertanyaan negatif. Pertanyaan kuesioner berdasarkan 

faktor internal yang terdiri dari fisiologis, minat, kebutuhan, perhatian dan 

suasana hati, sedangkan faktor eksternal terdiri dari stimulus dan lingkungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 29 siswa, faktor internal hanya terdapat 

1 siswa (4%) yang memiliki skor tinggi dan faktor eksternal terdapat 10 siswa 

(34%) yang memiliki skor tinggi, dan terdapat 18 siswa (62%) siswa mendapatkan 

skor rendah. Dengan demikian persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni 

tari di SMPN 3 Way Tuba termasuk kedalam kategori rendah.  

 

 

Kata Kunci: Persepsi, Siswa Laki-Laki, Pembelajaran Seni Tari. 

 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE MALE STUDENTS' PERCEPTIONS OF LEARNING  

THE ART OF DANCE AT SMPN 3 WAY TUBA 

By 

Siti Novia 

 

 

This study aims to describe male students' perceptions of dance learning at SMPN 

3 Way Tuba. This study uses quantitative research methods using primary and 

secondary data sources. Primary data sources are obtained based on the results of 

questionnaires and secondary data sources are obtained based on the results of 

interviews with art and culture teachers. The questionnaire in this study was given 

to 29 male students in class VIII of SMPN 3 Way Tuba which consisted of 35 

questions. Consists of 31 positive questions and 4 negative questions. 

Questionnaire questions are based on internal factors consisting of physiological, 

interests, needs, attention and moods, while external factors consist of stimulus 

and environment. The results showed that out of 29 students, only 1 student (4%) 

had a high score and 10 students (34%) had a high score, and 18 students (62%) 

got a low score. Thus, the perception of male students towards learning dance at 

SMPN 3 Way Tuba is included in the low category. 

Keywords: Perception, Male Students, Dance Learning. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Pelajaran seni budaya adalah salah satu pelajaran yang diwajibkan disekolah. 

Pelajaran seni budaya merupakan usaha sadar untuk mewariskan atau 

menularkan kemampuan berkesenian sebagai perwujudan transformasi 

kebudayaan dari generasi ke generasi (Jazuli, 2016:42). Proses perkembangan 

pendidikan seni tidak hanya diberikan kepada calon seniman saja, akan tetapi 

kepada seluruh siswa yang belajar dan menuntut ilmu di sekolah. 

Sebagaimana dalam kurikulum pendidikan seni, bahwa fungsi dan tujuan 

diberikannya pendidikan seni di sekolah ialah agar siswa memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan kepekaan melalui kegiatan berapresiasi 

dan berkarya kreatif.  

 

Melalui pendidikan seni, setiap siswa dinilai memiliki kreatifitas dan 

kecerdasannya masing-masing sehingga siswa dapat dibentuk kearah yang 

lebih baik, karena seni mampu untuk menanamkan serta mengenalkan nilai-

nilai dan norma-norma yang ada dalam masyarakat, serta menanamkan nilai 

sosial dan kepedulian terhadap sesamanya. Pendidikan seni diharapkan 

mampu memupuk dan mengembangkan kreatifitas siswa, membentuk pribadi 

siswa, serta memberikan peluang kepada siswa untuk menuangkan minat dan  

bakatnya dalam berkesenian melalui karyanya. 

 

Pendidikan seni disekolah mempelajari seni musik, seni rupa, seni teater dan 

seni tari. Pada dasarnya pendidikan seni di sekolah diarahkan untuk 

menumbuhkan kepekaan rasa pada siswa sehingga terbentuk sikap kritis, 

apresiasif dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Pendidikan seni 
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melibatkan semua bentuk kegiatan berupa aktivitas fisik dan cita rasa 

keindahan yang tertuang dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, 

berapresiasi dan berkreasi melalui bahasa rupa, bunyi, gerak dan peran  dalam  

seni rupa, musik, teater dan tari (Lestari, 2017:42). Masing-masing mencakup 

materi dan bidang seninya. Setiap materi seni budaya di sekolah  

membutuhkan ketertarikan atau minat siswa dalam pembelajaaran, hal ini 

dibutuhkan untuk berlangsungnya pembelajaran dengan baik. Apabila siswa 

tidak memiliki ketertarikan dan minat dalam pembelajaran maka tujuan  

pendidikan seni tidak tercapai dengan baik. 

 

Minat merupakan tanda suka atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal 

tanpa adanya suatu paksaan (Warsito, 2019:243). Perkembangan minat siswa 

pada proses belajar sangat penting, karena minat menjadi faktor pendukung 

pertama yang mendorong siswa untuk belajar. Adanya minat membuat siswa 

menjadi semangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran seni, termasuk 

seni tari, dengan demikian siswa juga dapat mengembangkan bakat serta 

kreatifitasnya dalam berkesenian. Peran guru penting untuk membangun dan 

menumbuhkan semangat serta minat siswa tersebut. Belajar akan menjadi hal 

yang sangat menyenangkan, apabila semua siswa memiliki ketertarikan dalam 

pembelajaran itu sendiri.  

 

Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran seni tari dapat dipengaruhi oleh  

persepsi siswa terhadap pembelajaran seni itu sendiri. Persepsi merupakan 

stimulus yang dilihat oleh individu, diorganisasikan kemudian 

diinterpretasikan sehingga individu menyadari dan mengerti tentang apa yang 

dilihatnya (Walgito, 2019:62). Persepsi merupakan proses pemberian arti atau 

tanggapan terhadap lingkungan oleh siswa (Slameto, 2003:101). Oleh karena 

itu, setiap siswa memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meski pun 

objeknya sama. Persepsi diartikan sebagai kegiatan mengamati, melihat dan 

menafsirkan informasi berdasarkan pengamatan guna memberikan gambaran 

dan pemahaman akan suatu hal. Persepsi siswa terhadap pembelajaran seni 

tari dapat mempengaruhinya untuk menyukai atau tidak pelajaran tersebut.  
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Persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari juga sangat 

berpengaruh terhadap pembelajaran yang ada di dalamnya. Persepsi siswa 

timbul berdasarkan pengaruh dari dalam maupun luar siswa itu sendiri. Selain 

itu, faktor lingkungan juga sangat berpengaruh  terhadap persepsi siswa 

terhadap seni tari. Persepsi siswa terhadap seni tari terbentuk berdasarkan apa 

yang selama ini siswa lihat dan amati berdasarkan proses yang berlangsung 

selama mereka mengamati lingkungan masyarakat maupun lingkungan 

sekolah mereka. Persepsi siswa laki-laki timbul berdasarkan pengalaman 

mereka dalam mengamati lingkungan serta pengaruh pergaulan mereka dalam 

kehidupan di masyarakat yang selama ini menilai bahwa laki-laki tidak menari 

dan hanya perempuan saja yang memiliki ketertarikan dalam menari. 

 

Berdasarkan observasi pra-penelitian, hanya terdapat beberapa siswa laki-laki 

saja yang mengikuti pelajaran tari dengan baik, sebagian siswa laki-laki 

lainnya enggan dalam mengikuti pelajaran tari. Siswa laki-laki beranggapan 

bahwa seni tari merupakan gerakan lemah gemulai, lembut yang hanya 

dilakukan oleh perempuan saja. Sedangkan pelajaran tari merupakan pelajaran 

wajib yang harus mereka ikuti, baik itu siswa perempuan maupun siswa laki-

laki. Apabila terdapat perbedaan antara antusias siswa laki-laki dan 

perempuan dalam mengikuti pelajaran seni tari, maka tujuan pembelajaran tari 

di sekolah tersebut belum sepenuhnya tercapai. Pelajaran tari merupakan 

pelajaran yang sangat menyenangkan bagi semua orang, melalui tari mereka 

juga dapat menuangkan ekspresi, ide, gagasan mereka dalam bentuk gerak tari 

yang indah. Selain itu, dengan belajar seni tari siswa dapat memperkenalkan 

budaya dan kesenian tari mereka kepada masyarakat luas sehingga kesenian 

tari dapat terus dikembangkan dan dilestarikan. 

 

Berdasarkan wawancara pra-penelitian dengan narasumber ibu Fransiska, 

S.Pd selaku guru seni budaya di SMPN 3 Way Tuba, beliau mengatakan 

bahwa seiring berkembangnya waktu, jumlah siswa laki-laki yang berminat 

dalam pembelajaran seni tari jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

siswa perempuan. Hal tersebut dikarenakan persepsi siswa laki-laki yang 

menganggap bahwa pembelajaran seni tari hanya untuk siswa perempuan 
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semata. Seperti yang diketahui bahwa pembelajaran seni tari kurang mendapat 

tempat dihati siswa laki-laki, karena sebagian besar dari mereka selama ini 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran tari dan menganggap bahwa 

tari adalah gerakan yang diciptakan untuk perempuan saja. Sebagian siswa 

laki-laki tersebut merasa malu dan lebih menyukai pelajaran musik jika 

dibandingkan dengan tari.  

 

Menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yaitu, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Jika dalam suatu pembelajaran terjadi 

perbedaan antara minat serta ketertarikan antara siswa laki-laki dan 

perempuan, tentu tujuan pembelajaran yang diberikan guru dan sekolah belum 

tercapai sepenuhnya.  

 

Misi sekolah agar peserta didik menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, 

sosial, budaya dan seni untuk bekal menghadapi kehidupan masa depan. Hal 

ini belum sepenuhnya tercapai dikarenakan terjadinya perbedaan minat belajar 

siswa laki-laki yang kurang dalam pembelajaran seni tari. Berdasarkan 

masalah yang disebutkan di ataslah peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah untuk mengungkap dan mendeskripsikan mengenai persepsi 

siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba. 

 

Penelitian ini penting untuk dilakukan karena untuk mengetahui persepsi 

siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. Sejauh mana persepsi siswa 

laki-laki terhadap pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba, serta alasan 

terkait kurangnya ketertarikan siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penelitian persepsi siswa laki-laki 

terhadap pembelajaran tari dengan melakukan penyebaran kuesioner kepada 

siswa laki-laki kelas VIII SMPN 3 Way Tuba. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah sebagai   

berikut:  

Bagaimana Persepsi Siswa Laki-Laki Terhadap Pembelajaran Seni Tari di 

SMPN 3 Way Tuba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa 

laki-laki terhadap pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kepustakaan serta 

sebagai bahan untuk peneliti selanjutnya terkait dengan subjek dan 

objek dalam penelitian ini. 

2. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai tambahan bacaan penelitian 

bidang pendidikan tari khususnya tentang persepsi siswa laki-laki 

terhadap pembelajaran tari. 

3. Sebagai upaya evaluasi gambaran bagi guru dan sekolah agar 

mengupayakan usaha peningkatan minat dan prestasi siswa terutama 

siswa laki-laki dalam bidang seni tari. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah siswa laki-laki SMPN 3 Way Tuba. 

2. Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah persepsi siswa terhadap pembelajaran 

seni tari. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di SMPN 3 Way Tuba, Kecamatan Way Tuba, 

Kabupaten Way Kanan, Provinsi Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei-Agustus tahun 2022. 



 

 

 

 

  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan dalam proses penelitian yang 

akan dilakukan. Adapun penelitian yang relevan dan digunakan sebagai 

referensi adalah sebagai berikut. 

1. Persepsi Siswa Terhadap Kegiatan Ekstrakurikuler Tari Di SMA Pertiwi 1 

Padang. Penelitian ini dilakukan oleh Citra Harseptiana, Fuji Astuti dan 

Susmiarti (2018). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalah 

atau fenomena di lapangan yang berkaitan dengan persepsi siswa terhadap 

kegiatan ekstrakurikuler tari. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif, dengan menggunakan skala likert sebagai pengukur 

skor yang digunakan dalam instrument penelitian. Hasil dari penelitian 

ini  menunjukkan persepsi tentang penerimaan siswa terhadap 

ekstrakurikuler tari di SMA Pertiwi 1 Padang dengan tingkat capai 

responden yaitu sangat setuju (SS) 61,2% , setuju (S) 28,3% , ragu-ragu 

(R) 7,2% , tidak setuju (TS) 0,2% dan sangat tidak setuju (STS) 0%. 

Berdasarkan dari tingkat capai responden tentang penerimaan terhadap 

ekstrakurikuler tari berada dalam kategori baik. 

2. Persepsi Siswa Terhadap Pembelajaran Seni Tari Di SMAN 5 Solok 

Selatan. Penelitian ini dilakukan oleh Dina Permata Sari, Yuliasma, dan 

Idawati Syarif (2013). Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis yaitu mendeskripsikan dan mengungkapkan 

suatu keadaan sebagaimana mestinya. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi  siswa terhadap pembelajaran seni tari dikategorikan 

sangat kurang baik yaitu (20,74%). Persepsi siswa tentang keinginan siswa 

terhadap pembelajaran seni tari dikategorikan kurang baik yaitu (36,29%). 
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Selanjutnya persepsi siswa tentang penilaian siswa terhadap 

pembelajaran seni tari dikategorikan baik yaitu (66,50%). Dari ketiga 

indikator tanggapan, keinginan, dan penilaian persepsi siswa terhadap 

pembelajaran seni tari di kelas XI SMA N 5 Solok Selatan tergolong 

kurang baik yaitu (41,17%). 

 

Penelitian-penelitian di atas memiliki relevansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan karena berkaitan dengan persepsi maupun minat siswa. Penelitian 

yang akan dilakukan memiliki pembeda yang dapat membedakan antara 

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian yang akan dilakukan  adalah mengetahui persepsi 

siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba. 

Penelitian ini baru karena belum ada penelitian terdahulu yang membahas 

tentang persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari, hasil dari 

penelitian inilah yang nantinya dapat dijadikan acuan bagi peneliti dalam 

meneliti persepsi terutama bagi siswa laki-laki. 

 

 

2.2 Persepsi  

Persepsi  dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana cara seseorang 

melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, 

yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (Sobur 

dalam Susmiarti, 2011:455). Persepsi meliputi semua sinyal yang ditangkap 

oleh syaraf yang selanjutnya disusun dan ditafsirkan. Persepsi terjadi 

berdasarkan pengalaman tentang peristiwa atau hubungan yang dialami oleh 

seseorang dan disimpulkan berdasarkan apa yang dilihat dan dirasakan 

(Walgito, 2019:63).  

 

Menurut (Robbins dalam Indrawati, 2003:110) mengatakan bahwa 

mendeskripsikan persepsi kaitannya dalam lingkungan yaitu sebagai proses 

dimana individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka 

agar memberi makna pada lingkungan mereka. Persepsi dapat terjadi apabila 

stimulus yang diteruskan ke pusat syaraf yaitu otak sehingga akan terjadi 

proses psikologi dan seorang individu akan mengalami persepsi (Setiawan, 
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dkk; 2021). Kesan yang diterima individu sangat bergantung pada seluruh 

pengalaman yang telah diperoleh melalui proses berfikir dan belajar, serta 

dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam individu. 

 

Berdasarkan pengertian persepsi di atas, persepsi merupakan tanggapan 

individu akan suatu hal berdasarkan apa yang dilihat dan diamati, persepsi 

terjadi berdasarkan pengaruh  lingkungan maupun individu itu sendiri. Berikut 

merupakan proses terjadinya persepsi. 

 

2.2.1 Proses Terjadinya Persepsi 

Proses pembentukan persepsi tidak terjadi begitu saja, persepsi terjadi dari 

pengalaman, diri sendiri, dan lingkungan seseorang. Menurut (Walgito 

2019:79), proses terbentuknya persepsi melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Adanya objek yang memberikan rangsangan atau stimulus. 

2. Stimulus tersebut kemudian memicu rangsangan manusia 

3. Selanjutnya terjadi proses fisiologis, yaitu stimulus yang diterima oleh  

indera akan diteruskan menuju otak. 

4. Di dalam otak terjadi proses psikologis, yaitu otak melakukan proses 

terhadap stimulus sehingga individu kemudian menyadari, 

menafsirkan, menilai, dan memahami objek yang diterima oleh alat 

inderanya. 

5. Setelah individu menyadari dan memahami objek yang diterima 

selanjutnya otak mendapatkan kesimpulan atas informasi yang 

diterima sehingga menghasilkan persepsi.  

Proses terjadinya persepsi inilah yang melatar belakangi individu dalam 

menilai, mengamati dan menafsirkan suatu hal, kaitannya dalam penelitian 

ini yaitu proses terjadinya persepsi siswa laki-laki dalam pembelajaran tari 

di sekolah. 

2.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Secara umum (Walgito, 2019:180) mengatakan bahwa persepsi manusia 

dapat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor 
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eksternal. Adapun penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi 

persepsi adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Faktor internal dalam hal ini merupakan berbagai faktor dari dalam 

diri sendiri yang dapat mempengaruhi persepsi individu, diantaranya; 

1. Fisiologis, yaitu proses masuknya informasi melalui alat indera 

manusia yang dapat mempengaruhi dan melengkapi upaya untuk 

memberikan arti terhadap suatu objek atau lingkungan sekitarnya. 

2. Minat, yaitu kecenderungan individu untuk tertarik dan 

memperhatikan tipe tertentu dari stimulus. 

3. Perhatian, yaitu pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu 

objek yang datang dari dalam dan dari luar individu. 

4. Kebutuhan, yaitu segala sesuatu yang diperlukan oleh individu 

ntuk mempertahankan hidup serta untuk memperoleh kenyamanan 

dan kesejahteraan. 

5. Suasana Hati, yaitu keadaan emosi individu yang dapat 

mempengaruhi perasaannya pada saat tertentu sehingga dapat 

mempengaruhi individu tersebut dalam menerima, mengingat, dan 

bereaksi terhadap suatu objek atau lingkungannya. 

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam hal ini merupakan berbagai faktor dari luar diri 

seorang individu yang dapat mempengaruhi persepsi individu tersebut,     

diantaranya; 

1. Stimulus, yaitu semua hal berupa objek atau keadaan yang 

diterima oleh alat indera seorang individu dan dapat merangsang 

pikiran dan perasaan individu tersebut. Umumnya, untuk 

membentuk suatu persepsi maka stimulus harus cukup kuat. 

Ketepatan persepsi juga dipengaruhi oleh individu yang melakukan 

persepsi, terutama bila objek yang menjadi stimulus merupakan 

suatu benda bukan manusia. 
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2. Lingkungan, dalam hal ini lingkungan situasi yang melatar 

belakanginya merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan. Sehingga lingkungan yang melatarbelakangi suatu 

objek akan mempengaruhi persepsi seseorang. 

Faktor internal dan eksternal sangat mempengaruhi persepsi setiap 

individu dalam menilai dan menafsirkan suatu hal. Meskipun objek yang 

diteliti sama, akan tetapi belum tentu persepsi setiap individu sama pula. 

Hal inilah yang menarik untuk selanjutnya digunakan faktor internal dan 

eksternal persepsi untuk dijadikan tolak ukur dalam mengetahui persepsi 

siswa terhadap pembelajaran tari di SMPN 3 Way Tuba. Setelah diketahui 

hasil penilaian setiap siswa yang mengisi kuesioner, akan dilakukan 

penarikan kesimpulan atas persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran 

tari berdasarkan faktor internal dan eksternal yang telah peneliti gunakan 

dalam acuan pembuatan angket. 

 

2.3 Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa, guru dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar (UU No, 20 tahun 2003). Pembelajaran 

merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen yang saling 

berhubungan satu sama lain, komponen tersebut berupa tujuan, materi, metode 

dan  evaluasi (Wendhaningsih, 2015:4). Pembelajaran berupa bantuan yang 

diberikan oleh guru agar dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, 

penguasaan, kemahiran, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada 

siswa. Pembelajaran dapat diartikan juga sebagai proses untuk membantu 

siswa agar dapat belajar dengan baik. Oleh karena itu, suatu proses 

pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila terjadi proses interaksi atau 

hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dan sumber belajar baik 

dilaksanakan secara langsung atau tidak langsung. 

 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan antara guru dengan peserta didik 

dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya mencapai 

tujuan pembelajaran ditentukan oleh guru. Guru sebagai salah satu komponen 
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dalam kegiatan pambelajaran memiliki posisi yang sangat menentukan 

keberhasilan tujuan pembelajaran.  

 

Tujuan pembelajaran sangat penting dan bermanfaat dalam proses belajar 

mengajar. Tujuan pembelajaran adalah perilaku hasil belajar yang diharapkan 

dan direncanakan terjadi, dimiliki, atau dikuasai oleh siswa setelah mengikuti 

proses pembelajaran tertentu. Tujuan pembelajaran merupakan arah yang 

ingin dituju dari rangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru menyusun dan 

merencanakan apa yang akan dicapai dalam berlangsungnya proses 

pembelajaran, hal tersebut harus didukung oleh semangat belajar dari siswa itu 

sendiri, agar tujuan dari pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. 

 

2.4 Pendidikan Seni Tari 

Pendidikan seni adalah pemberian pengalaman kepada siswa untuk dapat 

menghayati nilai keindahan serta melihat bagaimana keindahan itu dimaknai 

(Jazuli, 2016:46). Pendidikan seni tari merupakan salah satu mata pelajaran di 

sekolah yang berkaitan dengan pendidikan kebudayaan dan keterampilan yang 

berhubungan dengan kesenian berupa gerak tubuh. Pendidikan seni tari 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik agar 

mendorong siswa untuk berfikir kreatif. Selain itu, tujuan pendidikan seni tari 

juga untuk memberikan pengalaman serta pendidikan yang bermakna kepada 

siswa selama menempuh pendidikan sekolah. 

 

Remaja usia sekolah sebaiknya diarahkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

positif yang lebih bermanfaat dalam melatih kecerdasan emosi mereka. Salah 

satunya melalui kegiatan seni. Kegiatan seni di Indonesia terwujud dalam 

pendidikan seni, yang bertujuan membentuk peserta didik menjadi pribadi 

yang harmonis dengan memerhatikan kebutuhan perkembangannya dalam 

mencapai multikecerdasan kecerdasan musikal, spasial, moral, spiritual, 

emosional dan lainnya (Kementrian Pendidikan Nasional, 2006:225). Artinya, 

tindak kriminal yang terjadi selama ini setidaknya dapat berkurang apabila  



12 

 

remaja usia sekolah diarahkan untuk melakukan kegiatan seni  baik di sekolah 

maupun luar sekolah. 

 

Pada dasarnya pendidikan seni di sekolah diarahkan untuk menumbuhkan 

kepekaan rasa estetik dan artistik sehingga terbentuk sikap kritis, apresiasif 

dan kreatif pada diri siswa secara menyeluruh. Sikap ini akan tumbuh, apabila 

dilakukan serangkaian proses kegiatan pada siswa yang meliputi kegiatan 

pengamatan, penilaian, dan pertumbuhan rasa memiliki melalui keterlibatan 

siswa dalam segala aktivitas seni di dalam kelas dan atau di luar kelas. 

Pendidikan seni melibatkan semua bentuk kegiatan berupa aktivitas fisik dan 

cita rasa keindahan yang tertuang dalam kegiatan berekspresi, bereksplorasi, 

berapresiasi dan berkreasi melalui gerak tari yang indah. 

 

2.5 Siswa 

Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan yang selanjutnya 

diproses di dalam pendidikan sehingga menjadi manusia yang berkualitas 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional 

menurut Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yaitu, pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berahlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

 

Menurut  (Arifin, 2000:122) mengatakan bahwa siswa adalah manusia didik 

sebagai mahluk yang sedang berada dalam proses perkembangan atau 

pertumbuhan menurut fitrah masing-masing yang memerlukan bimbingan dan 

pengarahan yang konsisten menuju titik optimal yaitu kemampuan fitrahnya. 

Siswa diartikan sebagai seseorang yang sedang dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan yang memerlukan bimbingan dari guru agar mencapai 

tujuan berdasarkan kemampuan berfikirnya. 
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Siswa dikelompokkan menjadi dua, yaitu siswa perempuan dan laki-laki yang 

memiliki karakteristik yang berbeda. Perbedaan antara siswa laki-laki dan 

perempuan merupakan prinsip yang universal didalam masyarakat maupun 

lingkungan pendidikan. Berdasarkan perbedaan yang timbul dari keduanya 

dapat menyebabkan adanya kebiasaan belajar yang berbeda sehingga dapat 

menyebabkan pencapaian prestasi belajar yang berbeda pula. 

 

Siswa laki-laki maupun perempuan memiliki cara berfikir, bertindak dan 

merasakan sesuatu yang berbeda beda. Setiap siswa memiliki gaya serta 

kebiasaan belajar yang berbeda-beda pada saat mengikuti proses pembelajaran 

disekolah, ada siswa yang senang dalam pembelajaran secara cepat, 

mendengarkan guru menjelaskan, menciptakan suatu karya dalam belajar 

berkesenian, atau ada juga yang senang ketika mengikuti pembelajaran dengan 

cara bergerak dan bermain. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Kerangka Berfikir Novia (2022) 

 

PERSEPSI SISWA LAKI-LAKI 

FAKTOR INTERNAL FAKTOR EKSTERNAL 

1. FISIOLOGIS 

2. MINAT 

3. PERHATIAN 

4. KEBUTUHAN 

5. SUASANA HATI 

1. STIMULUS 

2. LINGKUNGAN 

HASIL PERSEPSI SISWA LAKI-LAKI 

TERHADAP PEMBELAJARAN TARI 
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Kerangka pikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian karena telah 

mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. 

Beberapa faktor yang akhirnya menimbulkan persepsi siswa siswa berupa faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal terdiri atas fisiologis, minat, perhatian, 

kebutuhan, dan suasana hati. Serta faktor eksternal terdiri atas stimulus dan 

lingkungan. Setelah diketahui hasil dari faktor internal dan eksternal, 

mendapatkan hasil atas informasi yang diterima oleh siswa laki-laki berdasarkan 

angket yang disebar. 

 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau 

populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2017:73). Penelitian 

deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan tentang variabel yang 

akan diteliti yaitu persepsi siswa laki-laki menggunakan data sampel yaitu 

seluruh siswa laki-laki kelas VIII di SMPN 3 Way Tuba. 

  

Metode penelitian kuantitatif biasanya digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunkaan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif statistik (Sugiyono, 2017:147). Metode 

penelitian ini digunakan untuk menganalisis serta menjelaskan tentang 

persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari di SMPN 3 Way Tuba 

secara deskriptif dan didukung dengan angka persentase. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian survey dengan menggunakan instrumen kuesioner. Adapun 

langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah : 

1. Menentukan variabel penelitian 

2. Menyusun instrumen penelitian 

3. Melakukan uji coba instrument 

4. Analisis uji coba instrument 

5. Pengumpulan data 

6. Analisis data 

7. Penarikan kesimpulan 
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3.2 Variabel Penelitian 

Menurut Siregar (2019), variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah 

diberi angka (kuantitatif). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 

variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent 

variable). 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab atau mempengaruhi 

suatu variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Faktor 

Internal. 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

Faktor Eksternal. 

 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017:80). Berdasarkan pengertian tersebut populasi dapat diartikan 

sebagai sekumpulan objek atau subjek yang berada dalam wilayah tertentu 

yang nantinya akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 3 Way Tuba, dengan jumlah siswa sebanyak 82 siswa, 

yang terdiri atas kelas VIII 1, VIII 2, dan VIII 3. Adapun jumlah siswa 

laki-laki kelas VIII berjumlah 37 siswa dan siswa perempuan berjumlah 45 

siswa. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, dikarenakan 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk menentukan jumlah sampel, 
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pada penelitian ini menggunaka n rumus Slovin karena jumlah populasi 

diketahui, adapun rumus Slovin yaitu: 

     n = N 

    1+N(e)² 

Keterangan :  

n = Sampel  

N = Populasi 

e = Presentase kesalahan yang ditolerir dalam  pengambilan sampel, 

pada rumus ini menggunakan e= 15% 

 

Sehingga jika dihitung, sampel  pada penelitian ini adalah: 

n =           82 

        1+ (82x0,15²) 

 

n =           82 

        1+ (82x0,0225) 

 

n =           82 

            1+1,845 

 

n = 28,82 

 

28,82 dibulatkan menjadi 29. 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, didapatkan jumlah sampel sebanyak 29 

siswa laki-laki di kelas VIII SMPN 3 Way Tuba. 

 

      Tabel 3.1 Sampel Kelas VIII 

Siswa Kelas Jumlah 

VIII 1 10 

VIII 2 10 

VIII 3 9 

Jumlah 29 
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3.4 Sumber Data 

Penelitian ini memerlukan data sebagai bahan untuk penelitian. Data-data 

penelitian dapat diperoleh dari berbagai sumber dan dapat disesuaikan dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. Sumber data yang diperlukan terdiri dari 

narasumber yang memadai tentang informasi yang diperlukan. Terdapat dua 

jenis sumber data yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

 

3.4.1 Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang utama dalam melakukan 

penelitian karena secara langsung dapat memberikan informasi kepada 

peneliti. Hal ini sejalan dengan pernyataan (Arikunto, 2014:172) bahwa 

sumber data primer merupakan sumber data yang secara langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer dalam 

penelitian ini berasal dari kuisioner/angket yang akan diberikan kepada 

siswa laki-laki kelas VIII di SMPN 3 Way Tuba. 

 

3.4.2 Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang digunakan 

sebagai penguat data dalam hasil penelitian. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan (Arikunto, 2014:172) bahwa sumber data sekunder merupakan 

sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Sumber data sekunder didapat dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi kepada guru seni budaya maupun kepala sekolah di SMPN 3 

Way Tuba.  

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Kuesioner (Angket)  

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara  memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden (Sugiyono, 2017:142). Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang tepat digunakan bila peneliti tahu dengan 

pastivariabel yang akan diukur dan apa yang bisa diharapkan dari 

responden. Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup, yakni 
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kuesioner yang pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada 

responden sudah dalam bentuk pilihan, yang mana responden hanya 

memilih salah satu alternatif yang telah disediakan. Responden tinggal 

memilih salah satu jawaban dengan memberikan tanda checklist () pada 

alternatif jawaban yang sudah tersedia. Berikut adalah tabel likert yang 

akan digunakan dalam angket penelitian ini: 

 

Tabel 3.2 Tabel Skor Likert 

No. Penilaian Keterangan Jumlah Skor 

1.  SS Sangat Setuju 5 

2.  ST Setuju 4 

3.  RG Ragu-ragu 3 

4.  TS Tidak Setuju 2 

5.  STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Angket digunakan untuk memperoleh informasi mengenai variabel 

Persepsi Siswa Laki-Laki terhadap Pembelajaran Seni Tari di SMPN 3 

Way Tuba. 

 

3.5.2 Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang memiliki ciri yang 

spesifik jika dibandingkan dengan teknik lain, observasi tidak terbatas 

pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain (Sugiyono, 2017:145). 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan 

bila responden tidak terlalu besar. Observasi yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini yaitu, observasi Non-Partisipan, dimana peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independen. Observasi pra-penelitian 

dilakukan untuk mencari informasi mengenai permasalahan yang terjadi di 

SMPN 3 Way Tuba. Observasi dilaksanakan pada tanggal 12 Februari 

2022. 
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3.5.3 Wawancara 

Wawancara dilakukan bertujuan untuk mencari informasi, baik dari 

responden maupun sumber data. Wawancara dilakukan pada tanggal 22 

Juni 2022 di lingkungan SMPN 3 Way Tuba, dengan narasumber ibu 

Fransiska, S.Pd selaku guru seni tari di SMPN 3 Way Tuba. Wawancara 

dilakukan selama proses penelitian berlangsung yang berkaitan dengan 

persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran tari di SMPN 3 Way Tuba. 

(Lihat tabel pada halaman 23). 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah (Arikunto, 2014:203). Aspek yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni tari. Berdasarkan aspek 

tersebut, peneliti menggunakan Instrumen penelitian menggunakan skala 

likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2017:93). Skala likert yang digunakan memiliki kriteria sangat setuju, setuju, 

ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju. Skala likert diatas digunakan 

untuk mengukur skor berdasarkan angket yang disebar kepada siswa laki-laki 

untuk mengetahui persepsi siswa terhadap pembelajaran tari di SMPN 3   Way 

Tuba. 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir 

Soal 

Nomor Butir Soal 

Persepsi 

Siswa Laki-

Laki 

Terhadap 

Pembelajaran 

Tari 

Internal Fisiologis 3 1,30*,31 

Minat 7 9*,11,12,20,22,24,25 

Perhatian 3 2,4,10 

Kebutuhan 3 3,5,27 

Suasana 

Hati 

3 16,23*,29 
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Eksternal Stimulus 7 6,8,13,14,15,18,19, 

Lingkungan 9 7,17,21,26,28,32,33,34*,3

5 

Total Pertanyaan 35 

Keterangan : * (Pertanyaan Negatif)   

Kisi-kisi instrumen penelitian didapatkan setelah kuesioner (angket) dibuat. 

Suatu instrumen dapat dikatakan baik apabila memenuhi dua persyaratan 

penting, yaitu valid dan reliabel (Arikunto, 2010: 211). Untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas pada instrumen tersebut maka sebelum penelitian 

diadakan uji coba instrumen terlebih dahulu pada siswa laki-laki diluar yang 

menjadi sampel penelitian. 

  Tabel 3.4  Lembar Observasi 

No.  Aspek Yang Di Amati Hasil Observasi 

1.  Antusiasme siswa laki-laki dalam mengikuti 

pembelajaran tari 

 

2.  Melihat sistem pembelajaran tari di SMPN 3 Way 

Tuba 

 

3.  Bagaimana sarana dan prasarana sekolah 

mendukung dalam pembelajaran tari? 

 

4.   Kompetensi guru pada pembelajaran tari   

 

   Tabel 3.5  Lembar Wawancara 

No. Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah guru lulusan dari pendidikan seni tari?  

2.  Apakah guru mengalami kesulitan dalam 

memberikan pembelajaran seni tari di SMPN 3 

Way Tuba? 

 

3.  Apakah ada siswa yang sering tidak hadir saat 

pembelajaran tari berlangsung? 

 

4.  Bagaimana cara guru menyikapi siswa yang  
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kurang berminat dalam pembelajaran tari? 

5.  Apakah ada pendekatan khusus yang diberikan 

kepada mereka yang kurang berminat terhadap 

pembelajaran tari? 

 

6.  Bagaimana pendekatan guru terhadap 

siswanya? 

 

7.  Apakah ada perhatian khusus yang diberikan 

guru kepada setiap siswa? 

 

8.  Apakah guru menyediakan jam tambahan 

latihan tari diluar jam sekolah? 

 

9.  Apakah pihak sekolah mendukung apabila ada 

even tari yang diadakan di lingkungan 

sekolah? 

 

10.  Bagaimana tanggapan guru mengenai siswa 

laki-laki yang tidak berminat dalam mengikuti 

pembelajaran tari? 

 

 

3.7 Uji Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan dua uji coba instrumen pengumpulan data yaitu 

uji validitas dan uji reabilitas. Hasil uji coba akan dihitung validitas dan 

reliabilitasnya sehingga dapat diketahui apakah instrumen penelitian layak 

atau tidak untuk digunakan. 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas menunjukan seberapa valid hasil yang diperoleh sebuah 

instrumen  dan dapat digunakan untuk mengukur sesuatu yang seharusnya 

diukur. Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data 

yang  dikumpul dengan data sesungguhnya yang akan terjadi pada objek 

yang diteliti (Sugiyono, 2017:121). Uji Validitas yang akan peneliti 

gunakan yaitu validitas isi. Uji validitas isi berkaitan dengan kemampuan 

suatu instrument mengukur isi atau konsep yang harus diukur (Sugiyono, 

2017:129). Uji validitas isi pada penelitian ini diuji dengan bantuan 

program computer SPSS.  
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Uji validitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 

mampu mengukur apa yang ingin diukur. Untuk menguji tingkat validitas 

digunakan rumus correlation product moment sebagai berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)

√{𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}√{𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N : jumlah responden 

∑XY : jumlah perkalian antara skor X dan skor Y 

∑X : jumlah skor butir soal 

∑Y : jumlah skor total 

∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat dari skor butir soal 

∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat dari skor total 

(Siregar, 2019) 

Kriteria pengujian jika nilai r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan 

sampel yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya 

jika nilai r hitung ≤ r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid.  

 

a. Uji Validitas Variabel Internal 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian yaitu 

pengujian jika nilai r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan sampel 

yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika 

nilai r hitung ≤ r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. Hasil pengujian 

instrumen penelitian pada variabel internal diketahui bahwa dari 19 item 

pertanyaan, seluruhnya item pertanyaan yang valid dengan hasil r hitung> r 

tabel. 

Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 29 responden penelitian: 

Tabel 3.6 Uji Validitas Pertanyaan Variabel Internal 

Item  Rhitung Rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

X1  0,476 0,3673 rhitung > rtabel 0,009 Valid 

X2  0,542 0,3673 rhitung > rtabel 0,002 Valid 

X3  0,448 0,3673 rhitung > rtabel 0,015 Valid 

X4  0,529 0,3673 rhitung > rtabel 0,003 Valid 
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X5  0,453 0,3673 rhitung > rtabel 0,014 Valid 

X6  0,465 0,3673 rhitung > rtabel 0,011 Valid 

X7  0,463 0,3673 rhitung > rtabel 0,011 Valid 

X8  0,583 0,3673 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

X9  0,435 0,3673 rhitung > rtabel 0,018 Valid 

X10  0,639 0,3673 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

X11  0,532 0,3673 rhitung > rtabel 0,003 Valid 

X12  0,438 0,3673 rhitung > rtabel 0,018 Valid 

X13  0,430 0,3673 rhitung > rtabel 0,020 Valid 

X14  0,573 0,3673 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

X15  0,412 0,3673 rhitung > rtabel 0,026 Valid 

X16  0,604 0,3673 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

X17  0,586 0,3673 rhitung > rtabel 0,001 Valid 

X18  0,629*
 0,3673 rhitung > rtabel 0,000 Valid 

X19  0,438 0,3673 rhitung > rtabel 0,018 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS 2022 

b. Uji Validitas Variabel Eksternal 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian yaitu 

pengujian jika nilai r hitung> r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 dan sampel 

yang diteliti, maka alat ukur tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika 

nilai r hitung ≤ r tabel maka alat ukur tersebut tidak valid. Hasil pengujian 

instrumen penelitian pada variabel Eksternal diketahui bahwa dari 16 item 

pertanyaan, seluruhnya item pertanyaan yang valid dengan hasil r hitung> r 

tabel. 

Berikut adalah hasil uji validitas terhadap 29 responden penelitian: 

Tabel 3.7 Uji Validitas Pertanyaan Variabel Eksternal 

 

Item  Rhitung Rtabel Kondisi Signifikan Simpulan 

Y1 0,377 0,3673 rhitung > rtabel ,044 Valid 

Y2 0,428 0,3673 rhitung > rtabel ,021 Valid 

Y3 0,515 0,3673 rhitung > rtabel ,004 Valid 

Y4 0,628 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Y5 0,474 0,3673 rhitung > rtabel ,009 Valid 

Y6 0,697 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Y7 0,611 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Y8 0,674 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Y9 0,568 0,3673 rhitung > rtabel ,001 Valid 

Y10 0,617 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Y11 0,382 0,3673 rhitung > rtabel ,041 Valid 

Y12 0,549 0,3673 rhitung > rtabel ,002 Valid 

Y13 0,439 0,3673 rhitung > rtabel ,017 Valid 
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Y14 0,536 0,3673 rhitung > rtabel ,003 Valid 

Y15 0,400 0,3673 rhitung > rtabel ,032 Valid 

Y16 0,626 0,3673 rhitung > rtabel ,000 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS 2022 

 

3.7.2 Uji Reabilitas 

Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui reliabilitas dalam 

pengumpulan data penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut ketika dipakai untuk mengukur suatu gejala yang sama 

dalam waktu yang berbeda akan menunjukkan hasil yang konsisten. Uji 

reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alfa Cronbach, karena 

alternatif jawaban dalam instrumen terdiri dari 3 atau lebih pilihan (pilihan 

ganda), rumus yang digunakan sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11 : Koefisien reliabilitas instrumen 

k : Jumlah butir pertanyaan  

∑ 𝜎𝑏
2
 : Jumlah varian butir 

𝜎𝑡
2
 : Varian total  

(Siregar, 2019:91) 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika r hitung > rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila r hitung < r tabel. 

Jika alat instrumen reliabel, maka untuk menginterpretasikan nilai korelasi 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  3.8 Nilai Korelasi 

No Koefisien Reliabilitas 

1 0,8000–1,0000 SangatTinggi 

2 

3 

0,6000–0,7999 Tinggi 

0,4000–0,5999 Sedang 

4 

5 

0,2000–0,3999 

0,0000–0,1999 

Rendah 

Sangat Rendah 

    Sumber : Rusman, (2019) 
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Berikut merupakan hasil uji reliabilitas variabel independen dan dependen; 

a. Variabel Internal 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel internal, dengan 

n=29 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 19 pertanyaan 

dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,758. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0,8000-0,1000. Sehingga da 

disimpulkan bahwa instrumen variabel persepsi siswa laki-laki memiliki 

tingkat reliabilitas sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut  

Tabel 3.9  Uji Reliabilitas Variabel Internal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

,758 

N of Items 

19 

Sumber: Perhitungan SPSS 2022 

b. Variabel Eksternal 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada variabel eksternal, dengan 

n=29 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 16 pertanyaan 

dinyatakan reliabel. Sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,944. 

Selanjutnya, dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0,8000-0,1000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen variabel pembelajaran seni tari memiliki tingkat reliabilitas 

sangat tinggi dan dapat diamati pada tabel berikut  

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Variabel Eksternal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

,944 

N of Items 

16 

Sumber: Perhitungan SPSS 2022 

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis  

statistik deskriptif. Analisa statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskipsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti 

melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
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analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum. Teknik analisis 

statistik deskriptif yang digunakan adalah melalui perhitungan mean dan 

persentase. Untuk penentuan kedudukan dengan perhitungan rata-rata ideal 

dapat dihitung dengan acuan norma sebagai berikut : 

Rumus mean : 

X = ∑fi.Xi 

       ∑fi 
 

 (Sumber: Arikunto, 2014: 126) 

 

Keterangan:  

X : Rata-rata  

fi : Frekuensi 

Xi : Nilai tengah 

∑ : Jumlah 

 

 

  Rumus persentase : 

 

Jumlah Nilai     x  100% 

 Seluruh Nilai 

 

Untuk menentukan kategori persepsi dari hasil analisis tersebut maka 

digun akan tabel penilaian acuan patokan (PAP) sebagai berikut : 

  

No Rentang Nilai Kategori 

1. 80% - 100% Tinggi 

2. 70% - 79% Sedang 

3. 55% - 69% Rendah 

 (Sumber: Sugiyono, 2017 : 15) 

 



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

  

5.1 Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian pada siswa laki-laki di SMPN 3 Way Tuba 

dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa laki-laki terhadap pembelajaran seni 

tari dapat dikatakan rendah. Pertanyaan kuesioner terdiri dari 31 pertanyaan 

positif dan 4 pertanyaan negatif. Pertanyaan kuesioner berdasarkan faktor 

internal yang terdiri dari fisiologis, minat, kebutuhan, perhatian dan suasana 

hati. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari stimulus dan lingkungan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 29 siswa, faktor internal hanya terdapat 1 

siswa (4%) yang memiliki skor tinggi dan faktor eksternal terdapat 10 siswa 

(34%) yang memiliki skor tinggi, dan terdapat 18 siswa (62%) siswa 

mendapatkan skor rendah. Dengan demikian persepsi siswa laki-laki terhadap 

pembelajaran seni tari di SMPN 3 Way Tuba termasuk kedalam kategori 

rendah.  

 

Pada faktor internal, rendahnya persepsi siswa terhadap pembelajaran tari 

dapat dipicu oleh beberapa faktor yaitu, siswa laki-laki mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran tari, siswa laki-laki beranggapan bahwa menari bukan 

passion mereka, siswa laki-laki tidak mengikuti pembelajaran tari dengan 

baik, serta tidak memperhatikan pada saat pembelajaran berlangsung, siswa 

laki-laki menganggap bahwa menari bukanlah kebutuhan hidup mereka dan 

menganggap bahwa pembelajaran tari tidak penting untuk mereka pelajari, 

serta siswa laki-laki tidak menemukan kenyamanan selama berlangsungnya 

pembelajaran tari, hal tersebut dikarenakan persepsi mereka bahwa 

pembelajaran tari hanya untuk siswa perempuan saja. 

 



45 

 

Pada faktor eksternal, rendahnya persepsi siswa laki-laki terhadap 

pembelajaran seni tari dipicu oleh beberapa faktor yaitu, siswa laki-laki tidak 

menyukai tari dikarenakan kostum, musik, serta geraknya yang kurang 

menarik, hal inilah yang membuat mereka tidak memperhatikan pada saat 

guru menjelaskan materi pembelajaran tari. Faktor lainnya yaitu faktor 

lingkungan keluarga, lingkungan tempat tinggal serta lingkungan teman 

sebaya disekolah yang tidak berminat dalam pembelajaran tari. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian mengenai persepsi siswa laki-laki 

terhadap pembelajaran seni tari maka adapun beberapa saran yang bisa 

diperhatikan antara lain: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat senantiasa mendukung, memberikan 

dorongan  dan motivasi kepada siswa dan guru untuk terus mencintai dan 

mengembangkan kreatifitasnya melalui pembelajaran tari. 

2. Bagi guru diharapkan senantiasa mengevaluasi dan memberikan strategi, 

model, bahan ajar serta media yg menarik dalam pembelajaran, sehingga 

kedepannya akan lebih banyak lagi siswa laki-laki yang berminat dalam 

pembelajaran tari. Selalu merangkul dan memberikan motivasi kepada 

siswanya, terutama bagi siswa laki-laki agar mereka semakin mencintai 

dan berminat dalam pembelajaran tari.  

3. Bagi siswa SMPN 3 Way Tuba terutama siswa laki-laki harus memahami 

dan menanggapi secara positif terhadap segala hal mengenai 

pembelajaran. Agar pengetahuan dan ilmu  yang didapat bisa berguna bagi 

diri sendiri dan lingkungan sekitar.  

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat persepsi dalam ranah 

yang lebih luas atau objek yang berbeda. Agar hasil penelitian yang telah 

diperoleh dapat menjadi bahan referensi atau bahan evaluasi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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